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KAJIAN TEORITIS

A. Konsep Teoritis
1. Quantum Teaching

Quantum adalah interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya.
Quantum teaching adalah orkestrasi bermacam-macam interaksi ini
mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif yang mempengaruhi
kesuksesan siswa.™ Interaksi Quantum mengubah menjadi energi cahaya
adalah interaksi-interaski yang mengubah kemampuan dan bakat alamiah
siswa menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi diri sendiri dan bagi
orang lain. Quantum Teaching menjadi sebuah paket multisensori, multi
kecerdasan dan kompatibel dengan otak yang pada akhirnya akan
melejitkan kemampuan guru untuk mengajar dan kemampuan murid untuk
berprestasi sebagai sebuah pendekatan belajar yang sangat mengalir,
praktis, dan mudah diterapkan. Quantum Teaching mencakup petunjuk
spesifik untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, merancang
kurikulum, menyampaikan isi, dan memudahkan proses belajar.

Quantum Teaching merupakan suatu proses pembelajaran dengan
menyediakan latar belakang dan strategi untuk meningkatkan proses

belajar mengajar dan membuat proses tersebut menjadi lebih

“Bobbi De Porter, Mark Reardon & Sarah Singer-Nourie, Quantum Teaching:
Mempraktikkan Quantum Learning di Ruang-ruang Kelas, terjemah Ary Nilandari (Bandung:
Kaifa, 2010), h. 33.
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menyenangkan.'® Cara ini membuat siswa untuk lebih berprestasi. Selain
itu membuat guru meningkatkan keterampilan siswa serta memotivasi.
Quantum Teaching mencakup petunjuk untuk menciptakan lingkungan
belajar yang efektif merancang pengajaran, menyampaikan isi dan
memudahkan proses belajar. Proses belajar alamiah dengan sengaja
menggunakan musik, wewarnai lingkungan sekeliling, menyusun bahan
pengajaran yang sesuai, cara efektif penyajian dan keterlibatan aktif.
a. Asas Utama
Asas utama quantum teaching menurut Bobbi De Potter,
bersandar pada konsep: “Bawalah dunia Mereka ke Dunia kita dan
Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka”. Inilah asas utama alasan
dasar dibalik segala strategi dan model Quantum Teaching.'” Asas
utama Quantum Teaching adalah mengingatkan pendidik pada
pentingnya memasuki dunia murid sebagai langkah pertama. Untuk
mendapat hak mengajar, Pertama-tama harus membangun jembatan
autentik memasuki kehidupan murid. Mengajar adalah hak yang harus
diraih dan diberikan oleh siswa, bukan oleh departemen pendidikan.
Belajar adalah kegiatan full contact dengan kata lain belajar
melibatkan segala aspek kepribadian manusia. Pikiran, perasaan, dan
bahasa tubuh serta pengetahuan sikap, keyakinan. Jadi, memasuki
dunia murid akan memberi guru izin untuk memimpin, menuntun dan

memudahkan perjalanan siswa menuju kesadaran ilmu pengetahuan

¥Ipid., h. 34.
YIbid., h. 34-35.
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yang luas. Siswa bisa mengaitkan apa yang guru ajarkan dengan
peristiwa, pikiran atau perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah,
sosial, atletik, musik, seni, rekreasi atau akademis siswa. Setelah
kaitan itu terbentuk, guru dapat membawa siswa kedalam dunia
belajar untuk siap menerima pembelajaran.®
b. Prinsip-prinsip
Quantum Teaching juga memiliki 5 prinsip atau kebenaran
tetap. Serupa dengan asas utama “Bawalah dunia Mereka ke Dunia
Kita dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka”. Prinsip-prinsip ini
mempengaruhi seluruh aspek Quantum Teaching. Prinsip ini sebagai
struktur dasar dari simfoni belajar, prinsip tersebut adalah:
1) Segalanya Berbicara
Segalanya dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh guru, dari
kertas yang guru bagikan hingga rancangan pelajaran guru,
semuanya mengirim pesan tentang belajar. Apapun yang ada
dikelas semua memberikan pesan tentang belajar.
2) Segalanya Bertujuan
Semua yang terjadi dalam pengubahan guru mempunyai tujuan
pembelajaran. Dalam pembelajaran harus ada tujuan yang dicapai

dan sesuai dengan indikator yang sudah ditetapkan.

B1bid., h. 35.
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3) Pengalaman sebelum Pemberian Nama
Otak berkembang pesat dengan adanya rangsangan kompleks,
yang akan menggerakkan rasa ingin tahu. Oleh karena itu, proses
belajar paling baik terjadi ketika siswa telah mengalami informasi
sebelum siswa memperoleh nama untuk apa yang siswa pelajari.
Guru menggali tentang diri siswa sebelum memulai pembelajaran
sehingga sudah ada informasi sebelumnya untuk memulai
pembelajaran.

4) Akui Setiap Usaha
Belajar mengandung risiko. Belajar berarti melangkah ke luar dari
kenyamanan. Pada saat siswa mengambil langkah ini, siswa
berhak mendapat pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan diri.
Guru harus mengapresiasi sedikit apapun perubahan yang sudah
dilakukan siswa.

5) Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan
Perayaan adalah sarapan pelajar juara. Perayaan memberikan
umpan balik mengenai kemajuan dan meningkatkan asosiasi
emosi positif dengan belajar.'®

c. Lingkungan dalam Quantum Teaching
1) Lingkungan sekeliling
Sebuah gambar lebih berarti daripada seribu kata. Jika anda

menggunakan alat peraga dalam situasi belajar, akan terjadi hal

Ybid., h. 36-37.
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yang menakjubkan untuk mengawali proses belajar dengan cara
marangsang modalitas visual. Sejak tahun 1970, telah diketahui
bahwa gerakan mata selama belajar dan berpikir terikat pada
modalitas visual, auditorial, dan kinestetik. Dibawah ini beberapa
ide yang dapat digunakan:
a) Poster Ikon
Ciptakan ikon atau simbol untuk setiap konsep utama
yang guru ajarkan. Menempelkan poster-poster ikon
tersebut didepan kelas diatas pandangan mata, memberikan
gambaran keseluruhan, tinjauan global dari bahan
pelajaran. Untuk melihat konsep-konsep tersamar ini
pelajar harus mendongak. Ini akan membantu penciptaan,
penyimpanan dan pencarian informasi secara visual. Pasang
poster sampai unit pelajaran yang bersangkutan selesai.
Lalu pindahkan kebagian dinding yang lain, agar tempatnya
dapat digunakan untuk poster unik berikutnya.
b) Poster Afirmasi
Buatlah atau mintalah siswa membuat poster motivasi
afirmasi dengan pesan-pesan seperti “Aku mampu
mempelajarinya”, “Aku  menjadi semakin pintar”.
Tempatkan poster-poster itu di dinding samping setinggi
mata orang duduk. Pada saat siswa memandang sekeliling

ruangan, poster-poster tersebut mengucapkan afirmasi
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seperti dialog internal, sehingga menguatkan keyakinan
tentang belajar dan tentang isi yang guru ajarkan.
Gunakan Warna

Gunakan warna untuk memperkuat pengajaran guru dan
belajar siswa. Gunakan warna hijau, biru, ungu, dan merah
untuk Kkata-kata penting, jingga dan kuning untuk
menggaris bawahi, serta hitam dan putih untuk kata-kata
penghubung.
Alat Bantu

Alat bantu adalah benda yang dapat mewakili suatu
gagasan, contoh: Gambar/poster untuk menunjukkan
macam-macam hidrolisis garam, alat bahan untuk
demonstrasi lebih memudahkan untuk mengetahui struktur
dan lain-lain.
Pengaturan Bangku

Cara pengaturan bangku memainkan peran penting
dalam pengorkestrasian belajar. Pada bagian besar ruang
kelas, bangku siswa dapat disusun untuk mendukung tujuan
belajar bagi tujuan pelajaran apapun yang diberikan. Untuk
presentasi siswa, ajaran guru, pemutaran video, dan lain-
lain atur bangku sehingga siswa menghadap kedepan untuk
membantu siswa tetap fokus ke depan. Untuk berkelompok

bangku diputar untuk saling berhadapan.
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d. Model Quantum Teaching
Quantum Teaching merupakan suatu proses pembelajaran
dengan menyediakan latar belakang dan strategi untuk meningkatkan
proses belajar mengajar dan membuat proses belajar menjadi lebih

menyenangkan.?

Model Quantum Teaching hampir sama dengan
sebuah simfoni. Jika menonton sebuah simfoni, ada banyak unsur yang
menjadi faktor pengalaman musik pengajar. Quantum Teaching dapat
membagi unsur-unsur tersebut menjadi 2 kategori: Konteks dan Isi
(Context & Content).

Konteks adalah latar untuk pengalaman guru. Konteks
merupakan keakraban ruang orkestra itu sendiri (lingkungan),
semangat konduktor dan para pemain musiknya (suasana),
keseimbangan instrumen dan musisi dalam bekerja sama (landasan)
dan interpretasi sang maestro terhadap lembaran musik (rancangan).
Unsur-unsur ini berpadu dan kemudian menciptakan pengalaman
bermusik yang menyeluruh, berbeda namun sama pentingnya dengan
konteks. Lembaran musik itu sendiri sebagai isi, not-not nyata pada
sebuah halaman, yang lebih dari sekedar not-not pada sebuah halaman.
Salah satu unsur isi adalah bagaimana tipe frase musik dimainkan
(penyajian). Isi juga meliputi fasilitasi ahli sang maestro terhadap

orkestra, memanfaatkan bakat setiap pemain musik dan potensi setiap

isntrumen. Keajaiban pengalaman menjadi terbuka karena konteksnya

Dbid., h. 33.
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tepat, dan membuat musik menjadi hidup. Saat guru mengubah
kesuksesan siswa, unsur-unsur yang sama tersusun dengan baik:
suasana, lingkungan, landasan, rancangan, penyajian dan fasilitas.?
Tipe belajar Quantum Teaching yang dikenal sebagali
TANDUR:*
1) Tumbuhkan
Langkah tumbuhkan ini guru harus menumbuhkan motivasi
dan semangat belajar siswa. Guru memberi tahu bahwa siswa yang
bertanggung jawab atas pendidikannya, mengaitkan pelajaran
dengan masa depan dan berguna dalam dunia nyata. Sehingga siswa
tahu apa manfaat dari apa yang sedang dipelajari bagi diri sendiri
biasannya dikenal dengan AMBAK (Apa Manfaatnya Bagiku).
2) Alami
Guru  memberikan  pengalaman kepada siswa dan
memanfaatkan hasrat alami otak untuk menjelajah. Karena
pengalaman membangun keingintahuan siswa dan dapat
menciptakan beberapa pertanyaan dalam benak siswa. Saat
pengalaman terbentang, guru mengumpulkan informasi untuk
memaknai pengalaman tersebut. Inforamsi ini membuat yang

abstrak menjadi konkrit.

21bid., h. 38.
2)bid., h. 128-133.
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3) Namai
Proses namai yaitu setelah membuat siswa penasaran, penuh
pertanyaan mengenai pengalaman siswa, maka penamaan dapat
memuaskan keingintahuan siswa. Penamaan memuaskan hasrat
alami otak untuk memberikan identitas, mengurutkan, dan
mendefinisikan. Penamaan merupakan informasi, fakta, rumus,
pemikiran, tempat dan sebagainya. Guru menyediakan kata kunci,
konsep, model, rumus, strategi dan sebuah masukan.
4) Demonstrasi
Guru diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menunjukkan bahwa siswa tahu. Guru memberikan
peluang untuk menerjemahkan dan menerapkan pengetahuan siswa
ke dalam pembelajaran yang lain dan ke dalam kehidupan siswa
serta mampu memperagakan tingkat kecakapan siswa dengan
pengetahuan yang baru saja  dimiliki. Teknik pembelajaran
tanggapan terhadap demonstrasi adalah salah satu pembelajaran
aktif. Setelah melaksanakan presentasi pembelajaran atau kegiatan
demonstrasi, siswa diminta untuk menuliskan atau menyampaikan
tanggapannya.”
5) Ulangi
Siswa diberi kesempatan untuk mengajarkan pengetahuan

barunya kepada orang lain. Tentunya, dengan menggunakan cara

2Warsono dan Hariyanto. Pembelajaran Aktif —Teori dan Assesmen (Bandung:
PT.Remaja Rosdakarya, 2012), h. 42.
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yang berbeda dari asalnya. Pengulangan memperkuat koneksi saraf
dan menumbuhkan rasa “aku tahu bahwa aku tahu ini”. Dan
tentunya menunjukan siswa cara-cara mengulang materi yang telah
dibahas.

6) Rayakan

Langkah terakhir ini, saatnya untuk memberikan
penghormatan atas usaha, keberhasilan dan ketekunan yang
dilakukan dengan perayaan. Hal ini akan memperkuat kesuksesan
dan memberi motivasi siswa. Perayaan disini dapat dilakukan
dengan memberikan pujian, bernyanyi, bermain tepuk, pesta kelas
dll.

Metode Quantum Teaching akan dapat menggabungkan
keistimewaan belajar menuju bentuk perencanaan pelajaran yang
akan meningkatkan hasil belajar siswa.

a. Keunggulan dan Kelemahan Quantum Teaching
Model Quantum Teaching memiliki kelebihan dan kekurangan
menurut Sunandar menyatakan sebagai berikut:

Kelebihan Quantum Teaching
1) Selalu berpusat pada apa yang masuk akal bagi siswa
2) Menumbuhkan dan menimbulkan antusias siswa
3) Adanya kerjasama
4) Menawarkan ide dan proses cemerlang dalam bentuk yang

baik dipahami siswa
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5) Menciptakan tingkah laku dan sikap kepercayaan dalam
diri sendiri
6) Belajar terasa menyenangkan
7) Ketenangan psikologi
8) Adanya kebebasan dalam berekspresi.
Kekurangan Quantum Teaching
1) Memerlukan persiapan yang matang bagi guru dan
lingkungan yang mendukung
2) Memerlukan fasilitas yang memadai
3) Model ini banyak dilakukan di luar Negeri sehingga
kurang beradaptasi dengan kehidupan di Indonesia
4) Kurang dapat mengontrol siswa.**
2. Animasi
Djamarah dan Zain mengemukakan bahwa penggunaan media
animasi dalam pembelajaran mampu memberikan stimulus kepada siswa
untuk lebih bersemangat belajar dan perhatiannya terfokus pada materi.
Animasi mempunyai peranan yang tersendiri dalam bidang pendidikan
khususnya untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran.
Penggunaan media animasi dalam proses pembelajaran juga dapat
menimbulkan manfaat yang positif atau nilai-nilai tertentu.
Media animasi merupakan media yang berupa gambar yang

bergerak dan disertai dengan suara. Dalam pembelajaran, media animasi

2*Sunandar, Pengaruh Metode Quantum Teaching terhadap Hasil Belajar (Lampung:
Skripsi pada sarjana Universitas Negeri Lampung, 2012), h. 35.
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banyak dimanfaatkan untuk menggambarkan materi yang sebelumnya

abstrak menjadi sesuatu yang dapat diamati, baik dalam bentuk analog

maupun penggambaran. Dengan media animasi, suatu materi dapat
dipahami lebih cepat karena siswa belajar dengan menggunakan lebih dari
satu jenis stimulus.

Media animasi dapat menunjukan perubahan dari waktu ke waktu
seperti sebuah proses. Sehingga dapat diartikan media animasi merupakan
media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain
media animasi termasuk jenis multimedia, yang didalamnya terdapat
berbagai komponen penyusun (semisal gerak, video, sound, evaluasi dan
sebagainya).®

Manfaat atau nilai-nilai yang ditimbulkan dari penggunaan media
animasi dalam proses belajar mengajar adalah:

a. media animasi dapat membantu siswa dalam mempelajari bahan
pelajaran yang sangat luas, yang mana di dalamnya memuat berbagai
macam konsep, fakta, dan prinsip-prinsip tertentu yang berhubungan
dengan bahan pelajaran tersebut.

b. media animasi juga dapat membantu seorang guru dalam
menyampaikan materi pembelajarannya di kelas.

c. media animasi dapat meningkatkan kepuasan dan keberhasilan belajar

siswa sesuai dengan keinginan masing-masing guru.

25Adji Dovan Tri Rahmawan, dkk, Pengaruh Penerapan Media Animasi terhadap
Pergeseran Konsep Siswa pada Ketiga Level Representatif Kimia (Makroskopis, Submikroskopis,
dan Simbolik) pada Materi Pokok Larutan Penyangga untuk Siswa Kelas XI SMA N 1 Kertosono
Nganjuk (Surabaya: Jurnal Pendidikan Kimia, 2013), h. 97.
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d. media animasi dapat meningkatkan prestasi belajar, sikap dan cara
belajar siswanya merasa puas dan berhasil dengan proses belajarnya.

e. media animasi dapat meningkatkan prestasi belajar, sikap dan cara
belajar siswa yang efektif serta menumbuhkan persepsi yang tinggi
terhadap hal-hal yang dipelajari.?®
Kelebihan dan kelemahan media animasi:

1) Kelebihan media animasi

a) Mampu menyampaikan suatu konsep secara visual dan
dinamik.

b) Dapat digunakan untuk membantu menyediakan pembelajaran
secara maya.

c) Mampu menawarkan satu media pembelajaran yang lebih
menyenangkan.

d) Mampu menarik perhatian, membangkitkan motivasi pelajar
yang lebih berkesan.

e) Persembahan secara visual dan dinamik yang disediakan oleh
teknologi animasi mampu memudahkan dalam proses
penerapan konsep atau pun demonstrasi.

2) Kelemahan media animasi
a) Memerlukan kereaktifitas dan keterampilan yang cukup

memadai untuk mendesain animasi

%Ninuk Wahyunita Sari Dan Ahmad Samawi, Pengaruh Penggunaan Media Animasi
terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Slow Learner (Malang: Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas
llmu Pendidikan Universitas Negeri Malang, 2014).
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b) Materi dan bahan yang ada dalam animasi sulit untuk dirubah
jika sewaktu-waktu terdapat kekeliruan atau informasi yang
terdapat didalamnya sulit untuk ditambahkan.

c) Animasi dapat menarik minat belajar siswa jika digunakan
secara tepat, tetapi sebaliknya animasi juga dapat
menghilangkan perhatian dari substansi materi yang
disampaikan.

3. Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu
secara sadar untuk memperoleh perubahan tingkah laku tertentu, baik yang
diamati secara langsung maupun yang tidak dapat diamati secara langsung
sebagai pengalaman (latihan) dalam interaksinya dengan lingkungan.
Dapat dikatakan juga bahwa belajar sebagai suatu aktivitas mental atau
psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan dan
menghasilkan  perubahan dalam pengetahuan dan pemahaman,
keterampilan serta nilai-nilai, dan sikap. 2’

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar
setelah mengalami aktifitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan
tingkah laku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh
pembelajar.® Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
penertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk

pemikiran Gagne, hasil belajar berupa:

2"Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016), h.15.
?8Catharina Tri Anni, Psikologi Belajar (Semarang: UNNES Press, 2006), h. 5.
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1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon
secara spesifik terhadap rangsangan spesifik.

2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep
dan lambing. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan
mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta konsep dan
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan.

3) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme
gerak jasmani.

4) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilain terhadap objek tersebut.?

Menurut Benyamin Bloom secara garis besar klasifikasi hasil
belajar menjadi tiga ranah yakni kognitif, afektif, dan ranah psikomotor.
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintetis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif
tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat
tinggi. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek,
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar

keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah

2Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), h. 5-6.
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psikomotoris, Yyakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar,

kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan

keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.*
Yang tergolong faktor internal ialah:

a. Faktor fisiologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan maupun
yang diperoleh dengan meilihat, mendengar, struktur tubuh, cacat
tubuh dan sebagainya.

b. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan, yang
meliputi:

1) Faktor intelektual terdiri atas:

a) Faktor potensial, yaitu intelegensi dan bakat.
b) Faktor aktual, yaitu kecakapan nyata dan prestasi.

2) Faktor non intelektual yaitu komponen—komponen kepribadian
tertentu seperti sikap, minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan,
konsep diri, penyesuaian diri, emosional dan sebagainya.

Yang tergolong faktor eksternal ialah:
a. Faktor sosial yang terdiri atas:
1) Faktor lingkungan keluarga
2) Faktor lingkungan sekolah
3) Faktor lingkungan masyarakat

4) Faktor kelompok

**Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 22-23.
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b. Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan dan
teknologi, kesenian dan sebagainya.

c. Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar,
iklim dan sebagainya.

d. Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan.®

Indikator hasil belajar itu sendiri menurut Djamarah yakni:

a. Istimewa atau maksimal apabila seluruh materi yang diajarkan
dapat dikuasi oleh siswa.

b. Baik sekali atau optimal apabila 76% s/d 99% bahan ajar dapat
dikuasai siswa.

c. Baik atau minimal, jika bahan ajar dikuasai siswa sebesar 60%
s/d 75%.

d. Kurang, apabila kurang dari 60% bahan ajar dikuasai oleh
siswa.*?

Sedangkan pembelajaran dikatakan berhasil apabila telah
memiliki indikator sebagai berikut:

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan
mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun
kelompok.

b. Prilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran khusus
(TPK) telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun

kelompok.

*'Daryanto dan Muljo Raharjo, Model Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: Gava Media,
2012), h.28.
%2Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.123.
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c. Terjadinya proses pemahaman materi secara sekuensial
(sequential) mengantarkan materi tahap berikutnya.*®
4. Hidrolisis Garam
a. Hidrasi dan Hidrolisis

Kata hidrolisis diturunkan dari kata yunani (hidro) yang berarti
“air” dan lisis yang berarti “membelah”.?* Garam adalah senyawa
ionik yang diperoleh melalui reaksi netralisasi dalam pelarut air. Hasil
pelarut garam dapat bersifat netral, asam, atau basa. Salah satu
keberhasilan kosnep asam basa Bronsted- Lowry memandang bahwa
beberapa ion dapat bereaksi sebagai asam atau basa. Jadi, keasaman
atau kebasaan larutan diterangkan dalam bentuk keasaman atau
kebasaan masing-masing ion di dalam larutan.

Jika suatu garam dilarutkan ke dalam air maka garam akan
terurai membentuk ion-ionnya yang dapat brgerak secara bebas
didalam larutan. Pada keadaan tertentu ion-ion tersebut dapat
berperilaku sebagai asam atau basa, bergantung pada sifat ion-ion yang
terdapat dalam larutan.

Apa yang terjadi jika ion-ion ditambahkan kedalam air murni?
lon-ion ini akan memasuki suatu lingkungan air, dimana molekul air
berada dalam keadaan kesetimbangan dengan ion hidronium dan ion
hidroksida sebagai hasil dari swaionisasi air.

H,00) —H' @) + OH g

3pupuh Fathurrohman, Op.Cit. h. 113.
**Raymond Chang, Kimia Dasar Konsep-Konsep Inti Edisi Ketiga Jilid 2 (Jakarta:
Erlangga, 2005), h. 116.
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2H,0¢) <> H30"(ag) + OH g

Penambahan  garam  dapat = memengaruhi keadaan
kesetimbangan swaionisasi air. Garam yang terlarut di dalam air
mungkin dapat terhidrasi atau terhidrolisis. Suatu garam dikatakan
terhidrasi dalam pelarut air jika ion- ionnya dikelilingi oleh molekul air
akibat adanya antaraksi dipol antara ion-ion garam dan molekul air.
Antaraksi tersebut membentuk kesetimbangan hidrasi, namun tidak
mempengaruhi pH larutan.

Suatu garam dikatakan terhidrolisis dalam pelarut air jika ion-
ionnya bereaksi dengan molekul air. Reaksi antara lain ion-ion garam
dan molekul air tersebut membentuk kesetimbangan yang
mempengaruhi pH larutan, sehingga larutan dapat bersifat asam atau
basa.

Bentuk antaraksi antara ion-ion dan molekul air akan dibahas
pada bagian berikut.
1) Hidrasi lon-ion
Hidrasi kation terjadi melalui tarik menarik antara muatan
positif kation dan pasangan elektron bebas pada atom oksigen dari
molekul air. Kation yang dihidrasi adalah kation sederhana seperti
ion natrium (Na"), yakni kation berukuran besar dengan muatan
rendah atau kation dengan kemampuan polarisasi rendah. Kation

seperti ini memiliki kemampuan mempertahankan lingkungan
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molekul air secara lemah, sehingga molekul-molekul air tetap
bergerak secara bebas dalam kesetimbangannnya.

Na" @ + N H,0 ¢y <> [ Na (H,0)n "
Kation seperti ini terdapat dalam larutan basa kuat.

Dilain pihak, anion merupakan akseptor proton yang
potensial. Anion-anion yang dihidrasi secara sederhana merupakan
anion dari asam kuat. Anion seperti ini merupakan basa konjugat
yang sangat lemah sehingga tidak dapat mempertahankan proton
dari molekul air. Walaupun demikian, anion-anion ini dapat
dihidrasi melalui tarik-menarik dengan ujung positif dipol air.
Contohnya:

Cl™ @ + H0 1y « [CI(H,0)n]

Garam yang mengandung kation dan anion yang tidak dapat
bereaksi dengan molekul air ketika dilarutkan dalam air merupakan
ion-ion bebas dan berperan sebagai spectator (penonton).

Reaksi Anion dengan Molekul Air

Anion-anion yang menghasilkan larutan dengan alkalinitas
tinggi merupakan basa yang lebih kuat dari pada air. Anion-anion
tersebut merupakan basa konjugat dari asam lemah, karena dapat
menarik proton dari molekul air. Anion-anion ini menjadi
pemenang dalam kompetisi merebut proton, dan keberadaanya di

dalam larutan air sebagai suatu molekul asam. Akibat penarikan
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proton dari molekul air oleh anion, meninggalkan sisa ion OH yang
menyebabkan larutan bersifat basa, contohnya:
Faq+ H20q) <> HF o) + OH'
CN (ag) + H20 © H;0"(ag) + OH'(ag)
Reaksi Kation dengan Molekul Air

Kation-kation yang mengakibatkan larutan bersifat asam
adalah kation yang mengandung nitrogen seperti NH,", atau kation
logam dengan kemampuan polarisasi tinggi. lon amonium
memberikan proton kepada molekul air membentuk suatu larutan
yang bersifat asam. lon amonium dan semua kation lain yang
menjadikan larutan bersifat asam adalah asam yang lebih kuat dari
pada air, atau asam konjugat dari basa lemah. Jika kation- kation
terlarut bereaksi dengan molekul air, maka air berperan sebagai
akseptor proton atau suatu basa.

Persamaan kesetimbangannya:
NH," @) + H20() <> NHagag) + H20"ag)

Reaksi kation atau anion dengan molekul air dikenal sebagai
hidrolisis. Dengan kata lain, hidrolisis suatu ion adalah reaksi ion
dengan air menghasilkan asam konjugat dan ion hidroksida
(pembentuk basa), atau menghasilkan basa konjugat dan ion
hidronium (pembentuk asam). Pada contoh diatas diketahui bahwa,

ion Fq) atau CN g bereaksi dengan air atau terjadi hidrolisis
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membentuk asam dan ion OH™ pada contoh lain, ion NH4" g
terhidrolisis membentuk basa dan ion H;O" g *°
b. Sifat asam-basa dari garam
Garam ialah senyawa ionik yang terbentuk oleh reaksi yang
terbentuk antara asam dan basa. Garam ialah elektrolit kuat yang
terurai sempurna dalam air dan dalam beberapa kasus bereaksi dengan
air. Istilah hidrolisis garam menjelaskan reaksi anion atau kation suatu
garam atau keduanya dengan air. Hidrolisis mempengaruhi pH
larutan.*® Semua garam terurai dalam air membentuk ion-ion. Oleh
karena ion-ion didalam air ada yang terhidrolisis atau terhidrasi, maka
garam-garam Yyang terlarut dalam air dapat bersifat asam, basa atau
netral.
1) Garam yang Bersifat netral
Garam-garam yang berasal dari kation basa kuat dan anion
asam kuat tidak mengubah [H'] maupun [OH7] ketika tidak
dilarutkan kedalam air. Ini berarti, larutan garam seperti KCI,
NaCl, NaNOs;, atau KNO; bersifat netral didalam pelarut air atau
memiliki pH =7 ¥’
Pada umumnya garam yang mengandung ion logam alkali
atau ion logam alkali tanah (kecuali Be*") dan basa konjugat suatu
asam kuat ( misalnya CI’, Br’, dan NOj") tidak mengalami hidrolisis

dalam jumlah banyak, dan larutannya dianggap netral. Misalnya,

®yayan Sunarya, Kimia Dasar 2 (Bandung: Yrama Widya, 2013), h. 122-124.
**Raymond Chang, Loc. Cit.,
¥"Yayan Sunarya, Op. Cit., h. 125.
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bila NaNOj; suatu garam yang terbentuk oleh reaksi NaOH dengan

HNO;, larut dalam air, garam ini terurai sempurna menjadi:

H,0
NaNO; ©) — Na+(aq) + NO3_(aq)

lon Na* terhidrasi tidak memberi dan tidak juga menerima
ion H". lon NO;™ adalah basa konjugat dari asam kuat HNO; dan
tidak memiliki afinitas untuk ion H*. Akibatnya, suatu larutan yang
mengandung ion Na* dan NO;" akan netral. *
2) Garam yang Bersifat Basa
Penguraian natrium asetat (CH;COONa) dalam air

menghasilkan:

H20
CH3COON8.(S) = Na+(aq) + CH3COO_(aq)

lon Na* yang terhidrasi tidak memiliki sifat asam ataupun
sifat basa namun ion asetat CH;COQO" adalah basa konjugat dari
asam lemah CH;COOH dan dengan memiliki afinitas untuk ion
H*. Reaksi hidrolisisnya diberikan sebagai:

CH3;COOH (4q) + H20(y «» CH3COOH 3g) + OH (ag)

Karena reaksi ini menghasilkan ion OH, larutan natrium
asetat akan bersifat basa. Konstatnta kesetimbangan untuk reaksi
hidrolisis ini adalah persamaan konstanta ionisasi basa untuk

CH;COOQ" sehingga kita tuliskan sebagai berikut:

[CH3COOH][OH™

] _ -10
= 1
[CH3co0-] 5,6x10

Kb =

*Raymond Chang, Loc. Cit.,
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3) Garam yang Bersifat Asam
Ketika garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah
larut dalam air. Larutannya menjadi larutan asam. Sebagai contoh,

lihat proses:

H20
NH4Clig = NHy'ag) + Clag)

lon Cl ~ tidak mempunyai afinitas untuk ion H*, ion amonium
NH," adalah asam konjugat lemah dari basa lemah NH; dan
terionisasi sebagai:

NH," @) + H20() > NHsgag) + H30"ag)
NH4"(ag) + H200) <> NHigag) + H'aq)

Karena reaksi ini menghasilkan ion H*, pH larutan menurun.
Sebagaimana anda lihat, hidrolisis ion NH," sama dengan ionisasi
asam NH,". Konstanta kesetimbangan (atau konstanta ionisasi)

untuk proses ini adalah *

[NH3][H*] _ kw _ 1,0x10" 14
[NH47%] kb 1,8x107°

Ka=

c. Hidrolisis lon Logam
Garam yang mengandung kation logam yang berukuran kecil dan
bermuatan tinggi (misalnya, Al**, Cr’*, Fe*", BI**, dan Be*") dan basa
konjugat dari asam kuat juga menghasilkan larutan asam. Misalnya,

ketika aluminum klorida (AICI5) larut dalam air, ion AI*" mengambil

bentuk terhidrasi Al(H,0), "

Fbid., h. 117.
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lon bermuatan bermuatan positif AlI”> menarik rapatan elektron
ke arah dirinya sehingga menyebabkan ikatan O—H semakin polar.
Akibatnya, atom H memiliki kecendrungan lebih besar untuk
terionisasi dibandingkan atom hidrogen yang ada dalam molekul air
yang tidak terlibat dalam hidrasi. Proses ionisasi hasilnya dapat
dituliskan sebagai:

Al(H;0) " ag) + H20() <> AI(OH)(H,0)5 (ag) + H30"ag)
Atau sederhananya
Al(H;0)s" eq) <> AOH)(H:0)5 ) + H'ag)

Konstanta kesetimbangan untuk hidrolisis kation logam adalah

_ [AI(OH)(H,0)5+2 + H*] _ -5
Ka = Al(H,0) 6 +3 =1,3x10

Perhatikan bahwa spesi Al(OH)(H,0)s™ @q dapat menjalani
ionisasi lebih lanjut:

AI(OH)(H20)5™ (ag) < AIOH)2(H20)4"ee) + H' )

Dan seterusnya. Namun kita biasanya cukup memperhatikan
tahap pertamanya saja. Tingkat hidrolisis paling tinggi terjadi pada ion
yang terkecil dan muatannya paling tinggi sebab ion bermuatan tinggi
yang “kompak” lebih efektif mempolarkan ikatan O—H dan
memudahkan ionisasi. Inilah sebabnya mengapa ion relatif besar yang
bermuatan rendah seperti Na® dan K tidak banyak mengalami

hidrolisis.
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d. Garam yang Kation dan Anionnya Terhidrolisis

Untuk garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah, baik
kation dan anionnya terhidrolisis. Namun, apakah larutan yang
mengandung garam seperti itu bersifat asam, basa atau netral
bergantung pada kekuatan relatif asam lemah dan basa lemah tersebut.
Kita perhatikan tiga situasi:

Kp > Ky . jika Ky untuk anion lebih besar dari pada K, untuk
kation, maka larutan haruslah larutan basa karena anion akan
terhidrolisis jauh lebih banyak dari pada kation. Pada kesetimbangan,
akan lebih banyak ion OH™ dibanding ion H".

Kp < Kj Jika Ky anion lebih kecil dari pada K, kation. Larutan
akan merupakan lautan asam karena hidrolisis kation akan lebih
banyak dibandingkan hidrolisis anion. K, = K, Jika K; kira-kira sama
dengan Kj, larutan nyaris netral. “°

5. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching
Berbantuan Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Kimia

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu
secara sadar untuk memperoleh perubahan tingkah laku tertentu, baik yang
dapat diamati secara langsung maupun yang tidak dapat diamati secara
langsung sebagai pengalaman (latihan) dalam interaksinya dengan

lingkungan. Dapat dikatakan juga bahwa belajar sebagai suatu aktivitas

Olbid., h. 119.
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mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan dan menghasilkan perubahan dalam pengetahuan dan
pemahaman, keterampilan serta nilai-nilai, dan sikap.**

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar siswa
pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku pada peserta
didik.Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.*?

Salah satu model pembelajaran yang bisa membuat siswa aktif
dalam pembelajaran bahkan bisa mengubah suasana belajar siswa menjadi
lebih meriah ialah model pembelajaran Quantum Teaching ,yakni model
pembelajaran dibangun di atas prinsip “bawalah dunia mereka ke dunia
kita, dan antarkan dunia kita ke dunia mereka”. Maksud dari asas tersebut
bahwa mengingatkan pada pentingnya memasuki dunia siswa sebagai
langkah pertama. Dalam pembelajaran Quantum Teaching ini siswa dapat
berperan aktif di dalam kelas dan suasana yang meriah juga dapat
memaksimalkan momen belajar siswa.

Agar model pembelajaran yang menyenangkan dapat mengaktifkan
dan meningkatkan hasil belajar siswa maka model pembelajaran Quantum
Teaching bisa dibantu dengan animasi. Dengan adanya animasi siswa
lebih aktif dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Pembelajaran

dengan model Quantum Teaching berbantuan animasi akan dapat menjadi

*Jamil Suprihatiningrum, Loc. Cit.,
*’Nana Sudjana, Loc. Cit.,
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faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dalam materi pelajaran
hidrolisis garam.
A! Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nastia Nurmuji, Indrawati, dan Agus
Abdul Gani menunjukkan bahwa model pembelajaran Quantum Teaching
disertai CD interaktif dalam pembelajaran fisika di SMA dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dengan «=0,025. Persamaan dalam
penelitian ini dengan yang peneli teliti adalah model pembelajaran
Quantum Teaching untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan
perbedaannya adalah media yang digunakan, penelitian ini menggunakan
CD interaktif sedangkan yang diteliti oleh peneliti adalah menggunakan
bantuan animasi.*?

2. Penelitian yang dilakukan olen Rezza Setiawan, Hairida dan Husna
Amalya Melati menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
Quantum Teaching berbantuan animasi dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa pada materi asam dan basa dengan persentase yang
dihasilkan yaitu 62,2% untuk aktivitas dan 67,6% untuk hasil belajar.
Perbedaan dalam penelitan ini dengan yang peneliti teliti terletak pada

variabel terikatnya. Adapaun variabel terikat pada penelitian ini yaitu

“Nastia Nurmuji, Indrawati, Agus Abdul Gani, Model Pembelajaran Quantum Teaching
Disertai CD Interaktif dalam Pembelajaran Fisika di SMA (Jember: Artikel Ilmiah Mahasiswa,
Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Jember, 2015), h. 3.
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terhadap aktivitas siswa sedangkan peneliti yang menjadi variabel
terikatnya terhadap hasil belajar siswa.**

3. Penelitian yang dilakukan oleh Husna Amalana, Sudarmin dan Latifah
menunjukkan bahwa model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan
modul QT-Bilingual dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat
ditunjukkan bahwa model pembelajaran quantum teaching berbantuan
modul QT-Bilingual berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi
hidrokarbon dengan besarnya pengaruh mencapai kriteria sedang dengan
kontribusi sebesar 29,16 %. Persamaan dalam penelitian ini dengan yang
peneli teliti adalah model pembelajaran Quantum Teaching untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaannya adalah media
yang digunakan, penelitian ini menggunakan QT- Bilingual, sedangkan
yang diteliti oleh peneliti adalah menggunakan bantuan animasi.*®

B.. Konsep Operasional
1. Rancangan Penelitian
a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh penerapan model
pembelajaran Quantum Teaching berbantuan animasi.
b. Variabel terikat, hasil belajar siswa merupakan hasil belajar terikat.
Hasil belajar ini dapat dilihat dari hasil tes yang dilaksanakan pada

akhir pertemuan.

*Rezza Setiawan, Hairida, Husna Amalya Melati, Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Quantum Teaching Berbantuan Animasi (Pontianak:
Program Studi Pendidikan Kimia FKIP UNTAN), h. 9.

**Husna Amalana, Sudarmin dan Latifah, Pengaruh Model Pembelajaran Quantum
Teaching Berbantuan Modul Qt-Bilingual terhadap Hasil Belajar Siswa (Semarang: Jurnal
Inovasi Pendidikan Kimia, VVol. 7, Nomor 2, 2013), h. 1148.
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2. Prosedur Penelitian

Prosedur dari penelitian ini adalah:

a. Tahap persiapan

1)

2)

3)

4)

5)

Menetapkan kelas penelitian yaitu kelas X SMA Negeri 1 Kampar
Timur tahun ajaran 2016/2017 sebagai subjek penelitian.
Menetapkan pokok bahasan yang akan disajikan pada siswa yaitu
hidrolisis garam.

Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, program
semester, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), LKS
(Lembaran Kerja Siswa), Lembar Evaluasi, soal uji homogenitas,
soal pretest dan posttest.

Melakukan uji homogenitas untuk kedua kelas sampel dan
mengolah tes ulangan siswa dan selanjutnya memilih kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Menyiapkan lembar observasi untuk guru.

b. Tahap Pelaksanaan

1)

2)

3)

Melaksanakan uji homogenitas pada semua kelas XI untuk
menentukan dua kelas yang akan diambil sebagai sampel. Soal uji
homogenitas yaitu pokok bahasan hidrolisis garam.

Melaksanakan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan materi yang

sama yaitu pokok bahasan hidrolisis garam.
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4) Pada kelas eksperimen dengan model pempelajaran quantum
teaching berbantuan animasi sedangkan untuk kelas kontrol
dilakukan dengan metode konvensional.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan nya adalah sebagai berikut:
a) Kelas eksperimen

1) Peneliti menjelaskan indikator sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan hari itu.

2) Peneliti mengadakan pre-test untuk mengukur kemampuan
awal peserta didik

3) Peneliti mengorkestrasi perancangan pengajaran yang
dinamis, pembelajaran ini dilakukan sesuai dengan
kerangka perancangan Quantum Teaching, yaitu TANDUR
(Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi,
Rayakan).

4) Untuk mengorkestrasi lingkungan yang mendukung,
peneliti  mempersiapkan alat peraga seperti poster
komponen garam sebagai alat bantu yang tidak hanya
membantu pembelajaran visual, tetapi dapat pula
membantu modalitas kinestetik untuk memahami konsep
hidrolisis garam.

5) Peneliti mengatur bangku sesuai dengan kondisi untuk

mendukung tujuan pembelajaran yang diajarkan.
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6) Peneliti menggunakan animasi sebagai bantuan dalam

pembelajaran  Quantum Teaching diharapkan dapat

melengkapi pengetahuan siswa tentang konsep hidrolisis

garam.

7) Peneliti menerapkan langkah—langkah model Quantum

Teaching dengan menggunakan kerangka pembelajaran

TANDUR sebagai berikut:

a)

b)

Tumbuhkan

Peneliti  memberitahukan tujuan pembelajaran,
manfaat dari materi yang akan dipelajari dan
memberikan contoh dari materi pembelajaran
sehingga siswa mampu menyelesaikan
permasalahan sesuai materi yang dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

Alami

Peneliti  membagi siswa menjadi beberapa
kelompok diskusi kecil dan masing-masing terdiri
atas 3 atau 4 anggota kelompok. Tiap kelompok
diskusi  memiliki anggota yang dibuat secara
heterogen dipilih dari tes awal serta dibedakan
antara siswa berkemampuan (tinggi, sedang, dan
rendah) dan masing-masing kelompok diberikan

permasalahan sesuai dengan materi hidrolisis garam
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yang akan disampaikan melalui animasi yang
ditayangkan.

c) Namai
Dari hasil diskusi masing-masing kelompok, siswa
mampu menarik kesimpulan dari permasalahan
yang diberikan sehingga siswa memperoleh konsep
atau solusi dari permasalahan tersebut.

d) Demonstrasi
Setelah  masing-masing  kelompok  berdiskusi,
peneliti memberikan kesempatan masing-masing
kelompok untuk mempresentasikan konsep atau
solusi permasalahan didepan kelas.

e) Ulangi
Peneliti memberikan contoh soal yang lain tetapi
serupa dengan konsep sebelumnya agar siswa lebih
paham dari materi yang dipelajari.

f) Rayakan
Peneliti memberikan penguatan penghargaan yang
pantas kepada siswa atas keberhasilannya baik
berupa kata pujian, tepuk tangan, pemberian hadiah
atau bentuk lainnya.

8) Peneliti mengadakan post-test untuk menguji kepahaman

peserta didik atas materi yang telah dipelajari.
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9) Evaluasi
Evaluasi dikerjakan secara individu dalam waktu yang
telah ditentukan oleh guru. Pelaksanaan ini bertujuan untuk
mengetahui pemahaman siswa.
b) Kelas kontrol
1) Guru menjelaskan materi pokok sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.
2) Membagikan LKS.
3) Membimbing siswa menyelesaikan soal-soal yang ada di
LKS.
4) Mengumpulkan LKS yang telah dikerjakan siswa
5) Membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
c. Tahap Akhir
1) Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah semua materi
pokok bahasan hidrolisis garam selesai diajarkan, guru
memberikan post-test mengenai pokok bahasan tersebut untuk
menentukan peningkatan hasil belajar siswa.
2) Data akhir (selisih dari pretest dan postest) yang diperoleh dari
kedua kelas akan dianalisis dengan menggunakan rumus statistik.

3) Pelaporan
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d. Hipotesis
Ha: Ada pengaruh penerapan model pembelajaran Quantum Teaching
berbantuan animasi terhadap hasil belajar kimia pada materi
hidrolisis garam di kelas XI SMA Negeri 1 Kampar Timur.
Ho: Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran Quantum
Teaching berbantuan animasi terhadap hasil belajar kimia pada

materi hidrolisis garam di kelas XI SMA Negeri 1 Kampar Timur.



